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1.1 [bookmark: _Toc137007011][bookmark: _Toc139627415]Latar Belakang Penelitian
 Kepemimpinan merupakan peran penting yang sangat menentukan, khusunya dalam usaha pencapan yujuan yang telah di tetapkan sebelumnya. Kepemimpinan juga merupakan seni atau teknik, sekaligus ilmu dalam memberikan perintah atau anjuran, serta pengertian – pengertian agar dapat di pahami oleh orang – orang, supaya kekuasaan untuk mengajak, mempengaruhi, menggerakan dan berjalan dengan baik demi mencapai tujuan. Pemimpin harus ada dalam suatu kelompok atau organisasi, dengan demikian keberadaan pemimpin bisa dapat di kenal oleh anggota atau pun masyarakat yang luas dalam kepemimpinan nanti. 
	Sikap dan perilaku pemimpin dalam praktek kepemimpinan dilandasi oleh komunikasi dan merupakan dasar penghormatan kepada rakyat atau masyarakat, yang dimaksudnya adalah orang tua di hormati, yang sama besar disegani dan yang kecil di sayangi, tujuannya bagi seorang pemimpin harus menghormati orang yang lebih tua dari padanya, yang lebih tua diajak untuk berunding dan yang muda usianya di bimbing dan dituntun. 
	Menurut Kartini kartono ( 2016 : 06 ) Kepemimpinan adalah masalah relasi dan pengaruh antara pemimpin dan yang dipimpin. Kepemimpinan tersebut muncul dan berkembang sebagai hasil dari interaksi otomatis di antara pemimpin dan individu – individu yang dipimpin ( Ada relasi in-terpersonal ). Kepemimpinan ini bisa berfungsi atas dasar kekuasaan pemimpin untuk mengajak, mempengaruhi, dan menggerakan orang – orang lain guna melakukan sesuatu, demi pencapaian sat tujuan tertentu.
Dengan begitu pemimpin tersebut ada bila terdapat kelompok atau satu organisasi. Maka keberadaan pemimpin itu selalu ada di tengah - tengah kelompoknya ( anak buah, bahawahan, rakyat ).  
 kepemimpinan ini terdapat hubungan antar manusia, yaitu hubungan mempengaruhi ( dari pemimpin ) dan hubungan kepatuhan – ketaatan para pengikut/bawahan karena di pengaruhi oleh kewibawaan pemimpin. Para pengikut terkena pengaruh kekuatan dari pemimpinnya dan bangkitlah secara spontan rasa ketaatan pada pemimpin.
Keberhasilan suatu organisasi bergantung pada produktivitas yang dimiliki baik secara perorangan ataupun tim didalam organisasi tersebut. Menurut Hasibuan produktivitas merupakan perbandingan antara keluaran dan masukan serta mengutarakan cara pemanfaatan baik terhadap sumber-sumber dalam memproduksi suatu barang atau jasa.3 Dari pemahaman diatas dapat dikatakan bahwa produktivitas menyentuh berbagai aspek dalam diri manusia seperti sikap,mental, etika dan keahlian sehingga dapat dijadikan sebagai pendorong dalam meningkatkan mutu untuk menjadi lebih baik setiap harinya. Produktivitas merupakan faktor yang sangat penting untuk kelangsungan perusahaan karena merupakan faktor kunci untuk dapat melakukan perbaikan setiap hari dan hanya tenaga kerja yang dapat meningkatkan produktivitas.
Salah satu ukuran keberhasilan kinerja individu, tim atau organisasi terletak pada produktivitasnya. Apabila produktivitasnya tinggi atau bertambah, dinyatakan berhasil. Apabila lebih rendah dari standar atau menurun, dikatakan tidak atau kurang sukses. Pentingnya produktivitas kerja karyawan ini ditunjukkan oleh perusahaan-perusahaan maupun unit usaha masyarakat untuk menjalankan dan pengembangan usahanya.
Pelaksanaan penelitian ini penulis memilih Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kabupaten Cirebon yaitu bagian Bidang Pemberdayaan Perempuan. Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan keluarga berencana  merupakan urusan pemerintahan wajib non pelayanan dasar yang harus diselenggarakan oleh pemerintah kabupaten/ kota, termasuk Kabupaten Majalengka.
	Dengan melihat adanya tugas dan tanggung jawab seorang kepala bidang dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi, maka tidaklah salah jika kepala bidang perlu mengembangkan perannya sebagai pemimpin. Terlebih dalam pencapaian tujuan perlu mendayagunakan, mengarahkan dan memotivasi.
	Berdasarkan pengamatan awal, penulis menemukan permasalahan mengenai produktivitas kerja yang membutuhkan peran pemimpin untuk meningkatkan produktivitas kerja di Bidang Pemberdayaan Perempuan, Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas  yang ada maka penulis tertarik untuk mengambil tema dengan judul “ Kepemimpinan Kepala Bidang Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Di Bidang Pemberdayaan Perempuan Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka “
1.2 [bookmark: _Toc137007012][bookmark: _Toc139627416]Rumusan Masalah
1. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Bidang Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Di Bidang Pemberdayaan Perempuan Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka ?
2. Bagaimana produktivitas kerja Di Bidang Pemberdayaan Perempuan Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka
3. Bagaimana peran Kepemimpinan Kepala Bidang Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Di Bidang Pemberdayaan Perempuan Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka ?
4. Hambatan – hambatan apa yang di hadapi Kepemimpinan Kepala Bidang Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Di Bidang Pemberdayaan Perempuan Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka?
5. Upaya – upaya apa untuk mengatasi Kepemimpinan Kepala Bidang Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Di Bidang Pemberdayaan Perempuan Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka?
1.3 [bookmark: _Toc137007013][bookmark: _Toc139627417]Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasasrkan pertanyaan pertanyaan diatas maka tujuan penelitian ini yaitu :
1.3.1 [bookmark: _Toc137007014][bookmark: _Toc139627418]Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Kepemimpinan Kepala Bidang Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Di Bidang Pemberdayaan Perempuan Ada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka.
2. Untuk mengetahui produktivias kerja di Kepala Bidang Pemberdayaan Perempuan Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan,Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka.
3. Untuk mengetahui peran Kepemimpinan Kepala Bidang Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Di Bidang Pemberdayaan Perempuan Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka.
4. Untuk mengetahui Hambatan – hambatan apa yang di hadapi Kepemimpinan Kepala Bidang Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Di Bidang Pemberdayaan Perempuan Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka
5. Untuk mengetahui Upaya – upaya apa untuk mengatasi Kepemimpinan Kepala Bidang Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Di Bidang Pemberdayaan Perempuan Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka.
1.3.2 [bookmark: _Toc137007015][bookmark: _Toc139627419]Kegunaan Penelitian
Tercapainya Tujuan penelitian yang telah di sebutkan diatas, maka hasil penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat bagi semua.
Kegunaan Penelitian terdiri atas :
1.3.1 [bookmark: _Toc137007016][bookmark: _Toc139627420]Kegunaan Teoritis
a. Untuk mengembangkan ilmu / teori administrasi publik, khususnya teori yang berkaitan dengan kepemimpinan dan produktivitas kerja.
b. Untuk memperkaya literatur dalam bidang administrasi pblik khususnya dalam bidang kepemimpinan dan produktivitas kerja
1.3.2 [bookmark: _Toc137007017][bookmark: _Toc139627421]Kegunaan Praktis
a. Manfaat yang di dapat pihak Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Kabupaten Majalengka yaitu untuk memberikan saran
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b. Manfaat pagi pegawai kerja adalah produktivitas kerja meningkat lebih 


